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ABSTRAK

Maskuro. 2015, ""Peranan Nahdliyyin Center Pekalongan dalam Mewujudkan
Keterbukaan informasi Publik di Kota Pekalongan”, Skripsi Jurusan Pendidikan
Kewarganegaraan, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
I, Puji Lestari, S.Pd, M.Si, 100 halaman.

Kata kunci: Peranan, Nahdliyyin Center, Keterbukaan Informasi Publik

Nahdliyyin Center yang dibentuk oleh NU melalui Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama (PCNU) Kota Pekalongan, memiliki peran yang signifikan dalam melakukan
pembinaan dan pendampingan terhadap warga dalam mengakses layanan publik,
mereka menyediakan diri setiap saat untuk memberikan informasi penting kepada
warga, mengenai layanan-layanan publik yang diberikan oleh pemerintah, Selain itu
bertugas memberikan informasi kepada masyarakat, serta melakukan pendampingan
terhadap warga yang menghadapi permasalahan dalam mengakses layanan-layanan
publik seperti dibidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan mengambil lokasi.
Fokus penelitian ini adalah: (1) peranan Nahdliyyin Center Pekalongan dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan, (2) Upaya yang
dilakukan oleh Nahdliyyin Center Pekalongan dalam mewujudkan keterbukaan
informasi publik di Kota Pekalongan, (3) Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
Nahdliyyin Center Pekalongan dalam mewujudkan keterbukaan publik di Kota
Pekalongan dan upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Hasil penelitian diketahui bahwa Peran Nahdliyyin Center Kota Pekalongan
memiliki dua tugas pokok yaitu: a) Membantu Pengurus NU di masing-masing
tingkatan dalam melaksanakan program-program kerja NU, terutama di bidang
ekonomi, pendidikan dan kesehatan; b) Membantu Lembaga, Lajnah dan Badan
Otonom di masing-masing tingkatan dalam melaksanakan program kerja, terutama di
bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Sementara itu, fungsi pokok Nahdliyyin
Center adalah: a) Pusat data (database) NU dalam bidang ekonomi, pendidikan dan
kesehatan; b) Fasilitator bagi warga nahdliyyin yang berhubungan dengan ekonomi,
pendidikan dan kesehatan; c) Advokat atau pendamping terhadap setiap
permasalahan warga, terutama di bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan; d)
Pusat informasi setiap kebijakan publik yang dikeluarkan oleh pemerintah; e) Pusat
penguatan SDM bagi warga nahdliyyin. Tugas Nahdliyyin Center Kota Pekalongan
memberikan informasi kepada warga, sampai pada memberikan advokasi ketika ada
permasalahan pada warga berkaitan dengan masalah pendidikan, kesehatan dan
ekonomi, dengan mengedepankan upaya win-win solution. Mereka menjadi
fasilitator, dinamisator, motivator, bahkan inspirator bagi warga. Juga menciptakan
network dengan pihak-pihak lain yang dapat memberikan manfaat bagi
warga.Kendala Nahdliyyin Center dalam penelitian ini ada dua yaitu; kendala
internal pertama adalah karena Nahdliyyin Center masih baru. Proses pengenalan
Nahdliyyin Center hingga ke tingkat ranting membutuhkan banyak tenaga dan
waktu; kendala intern Kedua, adanya persepsi yang masih berbeda terkait Nahdliyyin
Center ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga agama
Islam memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan masyarakat yang di
tandai dengan banyaknya lembaga maupun organisasi yang bergerak dalam
bidang keagamaan seperti lembaga pendidikan, lembaga ekonomi Salah satu
organisasi terbesar di Indonesia adalah Nahdlatul Ulama (NU) yang berdiri
pada tanggal 31 Januari 1926 atau bertepatan pada tanggal 16 rajab 1344 H
oleh para ulama yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah yang sering
disingkat dengan Aswaja. Tokoh pendirinya antara lain K.H. Hasyim
Asy’ari dan K.H Abdul Wahab Hasbullah.

Nahdlatul Ulama mempunyai posisi yang sangat strategis di tengah
masyarakat Kota Pekalongan yang berkultur santri, serta mayoritas
penduduknya yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama yang menjadikan NU
sebagai organisasi keagamaan terbesar di negeri ini. Selain jumlah anggota
yang banyak, Nahdlatul Ulama juga memiliki kader muda yang memiliki
loyalitas tinggi juga fasilitas pendidikan seperti pondok pesantren dan
madrasah, lembaga serta badan otonomnya yang juga menyumbangkan
peran dalam memberdayakan masyarakat.

Keterbelakangan baik secara mental, maupun ekonomi yang dialami bangsa

Indonesia, akibat penjajahan maupun akibat kungkungan tradisi, telah menggugah



kesadaran kaum terpelajar untuk memperjuangkan martabat bangsa ini,
melalui jalan pendidikan dan organisasi. Gerakan yang oleh Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama kota Pekalongan tersebut dikenal dengan "Nahdliyyin Center"
Peran Nahdlatul Ulama menjadi sangat penting dalam melakukan pembinaan,
pendampingan terhadap warga dalam mengakses berbagai informasi publik dan
memberikan control kepada pemerintah.

Nahdliyyin Center yang di bentuk oleh NU melalui Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama (PCNU) Kota Pekalongan, memiliki peran yang signifikan dalam
melakukan pembinaan dan pendampingan terhadap warga dalam mengakses
layanan publik, mereka menyediakan diri setiap saat untuk memberikan informasi
penting kepada warga, mengenai layanan-layanan publik yang diberikan oleh
pemerintah, Selain itu bertugas memberikan informasi kepada masyarakat, serta
melakukan pendampingan terhadap warga yang menghadapi permasalahan dalam
mengakses layanan-layanan publik seperti dibidang pendidikan, kesehatan dan
ekonomi.

Gagasan untuk membentuk Nahdliyyin Center ini cukup sederhana, yakni
menjadi wadah atau pusat pengaduan serta pembinaan bagi masyarakat yang belum
mengetahui atau memahami informasi-informasi yang bersifat publik dalam
mendapatkan pelayanan publik seperti pelayanan kesehatan oleh puskesmas
maupun pelayanan pendidikan dasar yang diberikan oleh pemerintah daerah,

khususnya masyarakat miskin dan kaum perempuan.



Pembentukan pusat pengaduan ini berawal dari diskusi-diskusi yang
kebanyakan melibatkan keluarga miskin dan kaum perempuan terhadap
keterbukaan informasi publik serta pelayanan publik yang diterima. Dari diskusi itu
muncul pernyataan warga yang merasa mengalami kesulitan, bahkan ketidakjelasan
dalam mendapatkan informasi publik, mengakibatkan banyak warga yang tidak
memperoleh informasi-informasi yang dikhususkan untuk masyarakat miskin. Hal
ini disebabkan, selain karena kurangnya tingkat pendidikan dari warga, juga karena
aparat pemerintah tidak gencar dalam melakukan sosialisasi.

Masalah ini terjadi karena informasi yang tersampaikan kepada masyarakat
tidak secara lengkap selain itu juga belum ada keseriusan dari pemerintah sendiri.
Kondisi ketidakterbukaan informasi publik banyak terjadi disektor pelayanan
publik yang mendasar, seperti layanan kesehatan, layanan pendidikan dan ekonomi.
Hal ini menyebabkan kesenjangan informasi, masyarakat tidak bisa mengakses
informasi, apalagi mendapatkan pelayanan secara maksimal.

Bertolak dari masalah ketidakadilan secara menyeluruh yang diawali dari
ketidakadilan ekonomi. Dimulai dari kepedulian terhadap problem ekonomi inilah
yang oleh warga masyarakat berhak mendapatkan pelayanan publik yang prima
dari pemerintah sebagai penyelenggara layanan publik. Sehingga jika terdapat
kekurangan atau penyalahgunaan informasi maka warga berhak untuk melakukan

komplain.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Nahdliyyin Center Pekalongan dalam
Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik di Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Agar suatu penelitian yang dilakukan lebih terfokus, tidak meluas dan
mengarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka dirumuskan masalah-masalah
yang akan diteliti, yaitu :
1. Bagaimana peranan Nahdliyyin Center Pekalongan dalam mewujudkan
keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan?
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Nahdliyyin Center Pekalongan
dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian

adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui lebih jelas tentang Peranan Nahdliyyin Center Pekalongan
dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan.
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Nahdliyyin Center Pekalongan
dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan?
D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai

berikut.



1. Manfaat Secara Teoretis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai teori peran
yang berkaitan dengan terhadap peran Nahdliyyin Center Pekalongan
dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Masyarakat
Peran Nahdliyyin Center Pekalongan sangat penting bagi
masyarakat yang kurang mampu, karena dengan adanya Nahdliyyin
Center Pekalongan dapat membantu masyarakat dalam memperoleh hak
sebagai warga negara.
b. Bagi Lembaga Nahdliyyin Center Pekalongan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap
pelaksanaan program-program kerja bidang pendidikan pada khususnya
dan bidang-bidang yang lainnya pada umumnya.
c. Bagi peneliti
Dengan mengadakan penelitian di Nahdliyyin Center Pekalongan,
diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada
peneliti  mengenai peran Nahdliyyin Center Pekalongan dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan.
E. Batasan Istilah
Batasan istilah dalam penelitian yang berjudul ”Peranan Nahdliyyin Center

dalam Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik di Kota Pekalongan”.



dimaksudkan untuk mempermudah memahami isi dan memperoleh gambaran objek

yang diteliti.

Beberapa istilah yang perlu di jelaskan antara lain;

1. Peranan

Menurut Soekanto (1983: 212) “Peran merupakan kedudukan (status)

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Perbedaan antara kedudukan
dengan peran adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya yang lain
tidak dapat dipisahkan, karena yang satu tergantung pada yang lain dan
sebaliknya, tidak ada peran tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peran”.

2. Nahdliyyin Center

Nahdliyyin Center adalah pusat pengaduan bagi warga masyarakat

pekalongan yang memiliki keluhan terhadap informasi-informasi yang bersifat
publik, yang diberikan oleh pemerintah, peran Community Center adalah
sebagai berikut sebagai pusat informasi bagi masyarakat, Community Center
yang terbentuk atas kesadaran akan pentingnya informasi ini, diharapkan dapat
berperan dalam mengupayakan akses informasi yang terkait dengan kebutuhan
masyarakat, terutama bagi masyarakat miskin dan perempuan.

3. Keterbukaan Informasi publik
Pasal 1 angka 1 UU Keterbukaan Informasi Publik mendefinisikan informasi

sebagai berikut.



“informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang
mengandung nilai, makna, dan pesan baik data, fakta, maupun penjelasannya
yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai
kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi baik secara elektronik maupun non elektronik.

Kemudian pasal 1 ayat 2 UU Keterbukaan Informasi Publik mendefinisikan
informasi publik sebagai berikut :

“informasi publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola,
dikirim dan atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan dengan
penyelenggaraan negara dan atau penyelengaraan badan publik lainnya yang
sesuai dengan Undang-Undang ini serta informasi lain yang berkaitan dengan
kepentingan publik.”

Pada hakikatnya hak untuk memperoleh informasi publik adalah hak yang
dimiliki masyarakat untuk memperoleh atau mengakses informasi yang dikelola

oleh negara.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Peranan
1. Pengertian Peranan

Peran merupakan dinamis kedudukan (status) apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peran, perbedaan antara peran dan kedudukan adalah untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya yang tidak dapat dipisahkan, karena
yang satu dengan yang lain mempunyai karakter ketergantungan, tidak ada peran
tanpa kedudukan dan sebaliknya tidak ada kedudukan tanpa peran.
Peran mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut.

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

b. Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat (Soekanto 1983: 213).

Setiap peranan bertujuan agar secara individu yang melaksanakan peranan

tadi dengan orang-orang di sekitarnya yang bersangkutan atau ada hubungan



dengan peranan tersebut terdapat hubungan yang diatur oleh nilai-nilaisosial yang
di terima dan di taati kedua belah pihak (Soekanto 1983:214).

Menurut Soerjono Soekanto (2006: 216). Pembahasan perihal aneka macam
peranan yang melekat pada individu-individu dalam masyarakat penting bagi hal-
hal sebagai berikut.

a. Peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat
hendak dipertahankan keberlangsungannya.

b. Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu-individu yang
oleh masyarakat dianggap mampu melaksanakannya, mereka harus
terlebih dahulu berlatih dan mempunyai hasrat untuk melaksanakannya.

c. Dalam masyarakat kadang kala dijumpai individu-individu yang tak
mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh
masyarakat karena mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan

dalam arti kepentingan-kepentingan pribadi yang terlalu banyak.

Dalam analisisnya mengenai kelompok-kelompok sosial georg Simmel
menyatakan bahwa kelompok sosial atau social group adalah himpunan atau
kesatuan manusia yang hidup bersama, karena adanya hubungan diantara mereka.
Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik yang saling

memperngaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong.

Adapun syarat-syarat dari berdirinya kelompok sosial antara lain sebagai

berikut :



a. sadar bahwa ia merupakan bagian dari kelompoknya
b. terdapat hubungan timbal-balik
c. adanya faktor yang dimiliki bersama sehingga suatu hubungan itu
menjadi erat.
d. Berstruktur, berkaidah dan memiliki pola kerja kerja sama yang jelas.
e. Bersystem dan berproses.
B. Nahdliyyin Center
1. Sejarah Berdirinya Nahdliyyin Center Pekalongan.

Kata “Organisasi” semula berarti tata cara menggunakan sebuah alat (organ)
untuk mencapai tujuan secara optimal, sering juga kata “organisasi® diartikan
“tata kerja“ kemudian dikembangkan artinya untuk menyebut sebuah wadah kerja
sama antara banyak orang dengan menggunakan tata kerja yang tertib, struktur
yang jelas dan mekanisme kerja yang teratur, wadah semacam ini sering disebut
“perkumpulan” atau jam’iyah.

Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organisasi yang memiliki jumlah
pengikut yang sangat banyak di indonesia, secara kultural NU menjadi organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia, sehingga memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam pemerintahan, selain dari jumlah anggota yang banyak juga NU memiliki
fasilitas pendidikan seperti pondok pesantren dan Madrasah serta badan
otonomnya yang juga menyumbangkan peran dalam pemberdayaan masyarakat.

Untuk itu NU sebagai organisasi sosial serta keagamaan harus kembali dan

istigomah pada cita-cita awal, yakni sebagai wadah keulamaan untuk memuliakan
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islam dan umat manusia, inti keulamaan yang sekaligus sebagai esensi dari Ke-
NU-an adalah wawasan keilmuan dan moralitas dalam amal perkhidmatan nyata
yang berkualitas untuk umat dan bangsanya, inilah amanat prioritas utama, selagi
pemimpin NU terdiri dari para politisi yang hanya peduli menyapa warga untuk
memobilisasi dukungan politik.

Pekalongan merupakan sebuah kota pesisir pantai utara di jawa tengah yang
mayoritas penduduknya warga NU serta terkenal dengan julukan kota batik, NU
menjadi sangatlah penting dalam melakukan pendampingi masyarakat mengakses
layanan publik serta memberikan kontrol terhadap pemerintahan yang ada,
Nahdliyyin Center merupakan salah satu bentuk terobosan baru dalam rangka
mewujudkan sebuah kepedulian terhadap warga yaitu sebuah gerakan yang
langsung bersentuhan dengan masyarakat.

Nahdliyyin Center merupakan warga NU yang memiliki kepekaan sosial
yang tinggi, mereka menyediakan diri setiap saat untuk memberikan informasi
penting dan advokasi kepada warga mengenai prosedur dalam mengakses
informasi publik setiap upaya melakukan sebuah ikhtiar untuk mencapai cita-cita
dan tujuan bersama diperlukan untuk mengkoordinasikannya,

Peran Nahdliyyin Center menjadi sangat penting dalam melakukan
advokasi, mendampingi umat mengakses kebijakan publik ini menjadi tujuan
yang strategis dan penting mengingat ormas islam memiliki jaringan luas, serta
jumlah konstituen yang besar, dan keadilan sosial yang merupakan bentuk ideal

yang cukup central mendapatkan perhatian dalam agama Islam, kerja-kerja NU
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sesungguhnya adalah kerja sosial yang tidak bisa dilakukan secara individu, tapi
kerja yang harus dilakukan secara kolektif yaitu membimbing umat dalam
berbangsa dan bernegara serta membangun ekonomi umat,

Untuk mendukung upaya-upaya tersebut maka perlu adanya peningkatan
pengetahuan dan kemampuan teknis ormas-ormas islam dalam hal kebijakan dan
penganggaran serta dalam hal pembuatan kebijakan daerah menjadi tujuan yang
penting dan strategis.

Nahdliyyin Center yang merupakan sebuah lembaga yang bertanggung
jawab langsung kepada ketua tanfidziyah di masing-masing tingkatan serta dapat
melakukan akses ke lembaga lajnah dan badan otonom serta ke pihak eksternal
sesuai dengan tingkatan masing-masing.

Sesuai dengan kesepakatan para inisiator Nahdliyyin Center yang
didiskusikan bersama seluruh relawannya, disepakati bahwa Nahdliyyin Center
memiliki dua tugas pokok yaitu:

a. Membantu pengurus Nahdlatul Ulama di masing-masing tingkatan dalam
melaksanakan program-program kerja Nahdltul Ulama, terutama dibidang
ekonomi, pendidikan dan kesehatan.

b. Membantu lembaga, Lajnah dan Badan otonom di masing-masing
tingkatan dalam melaksanakan program Kkerja, terutama di bidang
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.

Sementara itu, fungsi pokok Nahdliyyin Center adalah:
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a. Pusat data (database) Nahdlatul Ulama dalam bidang ekonomi, pendidikan
dan kesehatan.

b. Fasilitator bagi warga Nahdliyyin yang berhubungan dengan ekonomi,
pendidikan dan kesehatan.

c. Advokat atau pendampingan terhadap setiap permasalahan warga,
terutama di bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan.

d. Pusat informasi setiap kebijakan publik yang dikeluarkan oleh pemerintah.

e. Pusat penguatan sumber daya manusia bagi warga Nahdliyyin.

Sebagai fasilitator, dinamisator, motivator, bahkan inspirasi bagi warga
sekitar, mereka juga menciptakan network dengan pihak-pihak lain yang dapat
memberikan manfaat bagi warga. Menjalankan fungsi untuk mendayagunakan
seluruh potensi yang tersebar di berbagai pihak, Dalam bidang kesehatan, NC
menggandeng LPK NU dan lembaga kesehatan milik muslimat, salah satu banom
NU, selain itu juga bekerjasama dengan pemerintah kota, terutama akses dana
APBD, Menyinergikan antara kerja Nahdliyyin Center dengan program
pemerintah sebagai dasar gerak Nahdliyyin Center.

Berikut beberapa kegiatan dari para pengurus Nahdliyyin Center Pertama,
mengakses data anggaran pemerintah kota. Bahkan peran ini sudah sampai pada
analisis APBD dan proses advokasi melalui hearing dengan dewan, audiensi
dengan eksekutif dan berbagai workshop terkait kebijakan publik dan regulasi
daerah. Hampir seluruh kegiatan yang terkait dengan advokasi anggaran. Kedua,

menjadi mitra kerjasama dinas kesehatan kota pekalongan untuk melakukan
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verifikasi kepesertaan jamkesmas. Ketiga, memfasilitasi warga untuk masuk
menjadi peserta jamkesmas yang merupakan bantuan sosial berupa pelayanan
kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak mampu yang dapat diperoleh secara
gratis. Tujuannya untuk menciptakan masyarakat yang sehat sehingga produktif.
Keempat, memfasilitasi msyarakat miskin tidak terdaftar jamkesmas dalam
mengakses dana pendamping, yaitu dana yang berasal dari anggaran daerah.
2. Visi dan Misi Nahdliyyin Center Pekalongan
Visi: “ terwujudnya kemaslahatan dan kesejahteraan warga Nahdliyyin sesuai
dengan prinsip ajaran ahlussunnah wal jama’ah.”
Misi :
» Mendorong warga Nahdliyyin agar memiliki akses, khususnya di bidang
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.
» Mengajak warga Nahdliyyin untuk lebih peduli terhadap permasalahan
warga masyarakat.
» Membantu menyelesaikan berbagai permasalahan warga di bidang ekonomi,
pendidikan dan kesehatan.
C. Keterbukaan Informasi Publik
1. Keterbukaan Informasi Publik.
Keterbukaan informasi publik adalah salah satu ciri penting negara
demokratis yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat yang pada dasarnya
bertujuan untuk mewujudkan good governance. Pengelolaan informasi publik

yang baik merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan masyarakat.

14



Keterbukaan informasi publik diharapkan dapat menghasilkan persaingan politik
yang sehat, toleran, dan kebijakan pemerintah dibuat berdasarkan preferensi
publik.

Keterbukaan informasi publik telah diamanatkan dalam pasal 28 f undang-
undang negara republik indonesia 1945, yang menyatakan bahwa:
“setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari,
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi
dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia“ .

Sekalipun amanat untuk melakukan keterbukaan informasi publik dalam
konstitusi, serta dapat ditemukan pula dalam berbagai peraturan perundang-
undangan sektoral, akan tetapi mekanisme maupun jaminan hukum bagi pemohon
dalam mempertahankan haknya atas informasi, belum diatur secara jelas dan
tegas.

Oleh karena itu, Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik
memperkuat jaminan hak atas informasi tersebut, sehingga kepastian hukum
mengenai keterbukaan informasi publik dapat dilaksanakan secara nyata dan
menyeluruh dalam semua bidang kehidupan lebih lanjut mengenai prosedural,
sanksi, pihak yang berwenang mengelola informasi, dan sebagainya.

Terdapat banyak contoh kasus yang menggambarkan kesulitan masyarakat
dalam mengakses informasi ke badan-badan publik. Mulai dari persoalan kecil

seperti dokumen kependudukan (akta kelahiran, KTP, dan SIM), hingga akses ke
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putusan-putusan pengadilan, dokumen-dokumen kebijakan publik, dan informasi
yang bersifat rahasia. Dengan keberadaan Undang-Undang K.I.P diharapkan
mampu menjembatani permasalahan-permasalahan ini sebagai regulatory
framework yang ideal bagi terwujudnya keterbukaan informasi publik.

Dengan adanya undang-undang Keterbukaan Informasi Publik, merupakan
upaya pemerintah untuk menciptakan kepercayaan diantara tiga sektor
pemerintahan, yaitu dunia usaha, masyarakat, dan pemerintah, melalui penyediaan
informasi yang akurat dan memadai.

Undang-undang No.14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik
yang telah diundangkan pada tanggal 30 April 2008 mengisyaratkan bahwa
penyelenggaraan negara harus dilakukan secara terbuka atau transparan. Setiap
orang dijamin haknya untuk memperoleh informasi publik sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. ini antara lain bertujuan agar penyelenggaraan
negara dapat diawasi oleh publik dan keterlibatan masyarakat dalam proses
penentuan kebijakan publik semakin tinggi. Keterlibatan tersebut pada akhirnya
akan menghasilkan penyelenggaraan negara yang lebih berkualitas.

Pasal 1 angka 1 UU K.I.P mendefinisikan informasi sebagai berikut :

”informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang
mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta, maupun penjelasannya
yang dapat dilihat, didengar dan dibaca yang di sajikan dalam berbagai kemasan
dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi

secara elektronik ataupun non elektronik”™
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Kemudian pasal 1 angka 2 UU K.I.P mendefinisikan informasi publik sebagai

berikut:

“informasi publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola,

dikirim, dan atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan dengan

penyelenggaraan negara dan atau penyelenggaraan badan publik lainnya yang

sesuai dengan Undang-undang ini serta informasi lain yang berkaitan dengan

kepentingan publik“.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:

a.

Informasi yang wajib disediakan, diberikan dan diumumkan kepada
masyarakat adalah seluruh informasi yang dibuat atau yang dikuasai oleh
badan publik yang berkaitan dengan penyelenggara negara dan
penyelengaraan negara,

Yang dimaksud informasi terkait dengan penyelenggaraan negara
adalah informasi terkait dengan organ dalam arti statis misalnya keberadaan,
pengurus, maksud dan tujuan, dsb. Sementara informasi yang berkaitan
dengan penyelenggaraan negara adalah informasi publik yang merupakan
hasil dari pelaksanaan fungsi-fungsi badan publik, misalnya laporan
kegiatan dan kinerja badan publik, laporan keuangan,dan kebijakan-
kebijakan yang dihasilkan.

Informasi yang wajib disediakan, diberikan, dan diumumkan adalah
informasi sebelum dan sesudah Undang-undang Keterbukaan Informasi

Publik diundangkan, hal ini merupakan konsekuensi logis dari frasa-frasa
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“dihasilkan,disimpan,dikelola dan atau diterima” dalam definisi informasi
publik dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang Keterbukaan Informasi
Publik

Informasi yang belum final juga termasuk dalam lingkup informasi publik,
selama informasi tersebut telah berada dalam sirkulasi antar badan publik.
Termasuk pula sebagai informasi publik adalah seluruh informasi yang
berkaitan dengan kepentingan publik, jadi sepanjang adanya kepentingan
publik dapat ditujukan hubungannya dengan informasi tersebut, maka dapat
dikategorikan sebagai informasi publik.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan informasi

publik merupakan salah satu ciri penting negara demokratis yang menjunjung

tinggi kedaulatan rakyat, yang pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan good

governance, pengelolaan informasi yang publik yang baik merupakan salah satu

upaya untuk mengembangkan masyarakat.

Undang-undang tentang keterbukaan informasi publik menjadi landasan

hukum yang mengatur antara lain tentang:

a.

b.

Hak setiap orang untuk memperoleh informasi publik.
Kewajiban setiap badan publik menyediakan dan melayani permintaan

informasi secara cepat, tepat waktu, dan biaya ringan/proporsional.

. Informasi dengan pengecualian yang bersifat ketat dan terbatas

. Kewajiban badan publik untuk membenahi sistem dokumentasi dan

pelayanan informasi.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Dasar Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif. Pada prinsipnya penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang dapat menghasilkan sejumlah deskripsi tentang apa yang
akan ditulis dan diungkapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian kualitatif dan kuantitatif ini bertujuan melakukan pengamatan,
pengukuran, analisis serta mendokumentasikan hasil penelitian.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari para informan serta deskripsi mengenai perilaku mereka yang dapat diamati.

Menurut Moleong (2007: 4), penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantungan dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya. Penggunaan metode penelitian dengan pendekatan ini disesuaikan
tujuan pokok penelitian, yaitu pertama, untuk mengetahui tentang peranan
Nahdliyyin Center dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di kota
pekalongan. Kedua, upaya yang dilakukan oleh Nahdliyyin Center dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di kota pekalongan. Ketiga faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat peranan Nahdliyyin Center dalam

mewujudkan keterbukaan informasi publik di kota pekalongan.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan, dimana segala
aktivitas dan tindakan penelitian dilakukan. Dengan ditetapkan lokasi dalam
penelitian akan dapat lebih mudah untuk mengetahui tempat dimana suatu
penelitian dilakukan.

Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah di Sekretariat Gedung
ASWAJA JI. Sriwijaya 2 Pekalongan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi
perhatian dalam penelitian. Penetapan fokus penelitian merupakan tahap yang
sangat menentukan dalam penelitian kualitatif. Hal ini karena suatu penelitian
tidak dimulai dari sesuatu yang kosong atau tanpa adanya masalah, tetapi
dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya masalah
(Moleong,2007:92).

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah peranan
Nahdliyyin Center dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota
Pekalongan. Agar dapat memberikan hasil yang lengkap maka fokus penelitian
tersebut dirinci dalam unit-unit kajian sebagai berikut. Pertama, Mengetahui visi
dan misi dari Nahdliyyin Center Pekalongan, kedua, program kerja yang

direncanakan oleh Nahdliyyin Center Pekalongan.
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D. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah tempat dari mana data diperoleh, diambil, dan
dikumpulkan. Dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, yaitu sebagai
berikut.
1. Sumber Data primer

Sumber data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara
dengan informan dan salah satu subyek penelitian di lapangan, informan
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. (Moleong, 2000:9).

Agar penelitian sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti
menggunakan observasi dan teknik wawancara dengan beberapa informan
untuk menggali informasi atau keterangan yang mempresentasikan
karakteristik dari bentuk peranan Nahdliyyin Center Pekalongan.

2. Sumber Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung, seperti dokumen.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya (Moleong, 2007:157). Data sekunder dalam penelitian ini adalah
antara lain.

a. Dokumen atau arsip dari lembaga

b. Data pelengkap lain yang terkait dengan penelitian. Data ini diambil

dari buku-buku atau literatur yang relevan dengan judul dan tema

dari penelitian ini. Sumber ini dimaksudkan untuk memperoleh data
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sekunder yang dapat mendukung pemahaman atas permasalahan
objek kajian.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut.
1. Teknik wawancara (interview)

Teknik wawancara mendasar diri pada laporan tentang diri sendiri
(self-report ), atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2007:186).

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan wawancara secara
terbuka untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian. Wawancara ini
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui jawaban-jawaban para
responden dan informan dengan lebih dalam.

Metode wawancara ini dapat digunakan untuk menjawab kedua
pertanyaan dalam rumusan masalah, yaitu peranan Nahdliyyin Center dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di Kota Pekalongan.

Peneliti  menggunakan alat pengumpulan data yang berupa

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden.
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2. Teknik Observasi (Observation)

Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian, metode observasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengamati kegiatan dari pada Nahdliyyin Center
Pekalongan dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di
Pekalongan, teknik pengamatan dalam observasi ini adalah pengamat hanya
berfungsi melakukan pengamatan, peran demikian masih membatasi para
subyek menyerahkan dan memberi informasi terutama yang bersifat rahasia
(Moleong, 2007:177).

3. Teknik Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, teori, dalil, dan sebagainya. Alasan
penggunaan dokumen sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2007:217).

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperkuat data-
data yang diperoleh dari wawancara. Teknik dokumentasi yang dilakukan
yaitu dengan mencari, menentukkan dan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan permasalahan penulis.

Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang tidak tertulis, Data

yang diperoleh yaitu.
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a. Upaya - upaya Nahdliyyin Center dalam melakukan advokasi /
pendampingan terhadap masyarakat kurang mampu dan kaum
perempuan dalam mengakses informasi publik

b. Permasalahan-permasalahan yang berhasil diselesaikan melalui
program Kkerja Nahdliyyin Center Pekalongan.

c. Dokumentasi program kerja Nahdliyyin Center Pekaloingan dalam
upaya mewujudkan keterbukaan informasi keterbukaan informasi
publik di kota pekalongan.

F. Validitas Data.

Agar pengumpulan data dalam penelitian ini mempunyai validitas tinggi,
maka setiap item pertanyaan akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing atau
orang yang memahami permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (Moleong,
2002:178).

Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah pemeriksaan melalui
sumber lain yang dapat dicapai dengan jalan :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawncara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang di depan umum dengan

yang dikatakan secara pribadi.
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3. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan perspektif dengan keadaan realita.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Analisis Data.

Analisis data adalah “proses pengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data”.
(Moleong, 2006:103).

Analisis data yang dilakukan mulai dari pengamatan lapangan, atau fakta
empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan
dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data di
dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data.

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Maman Rachman
(1999:120) ada dua metode analisis data, pertama, model analisis mengalir
dimana tiga komponen analisis (reduksi data sajian data, penarikan kesimpulan)
dilakukan saling menjalin dengan dengan proses pengumpulan data setelah data
terkumpul, maka tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan
data/verifikasi) berinteraksi.

Adapun langkah-langkah dalam model interaksi adalah sebagai berikut :
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a. Pengumpulan data.

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa
adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan, yaitu
pencatatan data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai
bentuk data yang ada dilapangan serta melakukan pencatatan dilapangan.

b. Reduksi data.

Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan tertulis dilapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data skunder sehingga dapat di
tarik sebuah kesimpulan dan diverifikasi (Miles, 1992:15-16)

c. Penyajian data.

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun, yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajiuan data merupakan analisis merancang deretan dan
kolom-kolom dalam sebuah matriks untuk data kualitatif dan menentukkan
jenis dan bentuk data yang dimaksudkan dalam kotak-kotak matriks
(Miles, 1992 : 17-18).

d. Verifikasi data
Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan oleh peneliti berdasarkan

analisis data penelitian. Sedangkan kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang
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pada catata dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang
timbul dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan
kecocokannya yang merupakan validitasnya (Miles, 1992 :19).

Model tahapan analisis ini dapat digunakan dengan bentuk bagan

sebagai berikut :

Penyajian data
Pengumpulan Data —> va)

|

Penarikan kesimpulan

Reduksi data
< dan verifikasi

( Sumber : Miles dan Huberman, 1992 : 20,)
H. Prosedur Penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti membagi dalam empat tahap yaitu sebelum
terjun ke lapangan, pekerjaan lapangan, analsis data lapangan dan penulisan
penelitian.

Pada tahap pertama, yaitu sebelum ke lapangan dipersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian sebelum akhirnya diterjunkan ke lapangan,

yaitu :
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Menyusun rancangan penelitian.

Mempertimbangkan secara konseptual teknis terhadap tempat yang akan
digunakan dalam penelitian.

Membuat surat ijin penelitian.

Latar belakang dan nilai guna sekaligus melihat unsur-unsur sosial serta
keadaan alam pada latar penelitian.

Menentukkan sumber data.

Mempersiapkan perlengkapan penelitian.

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus bertindak sesuai dengan etika,
terutama berkaitan dengan tata cara penelitian yang berhubungan dengan

instansi.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Peran Nahdliyyin Center Kota Pekalongan memberikan informasi kepada
warga, sampai pada memberikan advokasi ketika ada permasalahan pada warga
berkaitan dengan masalah pendidikan, kesehatan dan ekonomi, dengan
mengedepankan upaya win-win solution. Mereka menjadi fasilitator,
dinamisator, motivator, bahkan inspirator bagi warga. Juga menciptakan
network dengan pihak-pihak lain yang dapat memberikan manfaat bagi warga.
Menjalankan fungsi untuk mendayagunakan seluruh potensi yang tersebar di
berbagai pihak.

Kendala Nahdliyyin Center dalam penelitian ini ada dua yaitu; 1) kendala
internal pertama adalah Proses pengenalan Nahdliyyin Center hingga ke
tingkat ranting membutuhkan banyak tenaga dan waktu; kedua, adanya
persepsi yang masih berbeda terkait Nahdliyyin Center ini. Beberapa sesepuh
NU ada yang awalnya menolak karena dianggap Nahdliyyin Center adalah
organisasi baru dalam tubuh NU; ketiga, setelah dua tahun berdiri, muncul
persepsi di masyarakat, bahwa NC adalah “penyelesaian semua masalah Warga
mengadukan masalah hukum, pemerintahan, akses terhadap layanan publik,
dan persoalan umum lainnya. Sementara itu, NC masih memiliki keterbatasan

sumber daya dan fasilitas. Kendala eksteren yang Pertama, adanya kecurigaan
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dari masyarakat bahkan dari dalam NU sendiri bahwa NC akan dijadikan alat
politik praktis dalam berbagaimomentum Pemilu; Kendala eksternal kedua,
saat pertama kali berdiri, pegiat NC di beberapa kelurahan mengalami
kesulitan saat mengakses data di kelurahan tersebut; Ketiga, setelah dua tahun
berdiri, muncul persepsi di masyarakat,bahwa NC adalah “penyelesaian semua
masalah” Warga mengadukan masalah hukum, pemerintahan, akses terhadap

layanan, penanganan ibu hamil, dan persoalan umum lainnya.

B. Saran

1.

Sudah sewajarnya Nahdliyyin Center ini bisa menjadi inspirasi bagi warga
masyarakat di berbagai komunitas lain, untuk menirunya. Hak umat untuk
pelayanan dari umara (pemerintah) memang harus dikembalikan. Selama ini
hambatan yang muncul adalah ketidaktahuan mekanisme, ditambah ketakutan
jika berhadapan dengan birokrasi. Maka, keberadaan Nahdliyyin Center dalam
berbagai bentuk dan inovasinya merupakan ikhtiar untuk mengembalikan hak
umat.

Nahdliyyin Center Kota Pekalongan akses informasi kepada warga, sampai
pada memberikan advokasi ketika ada permasalahan pada warga berkaitan
dengan masalah pendidikan, kesehatan dan ekonomi, dengan mengedepankan
upaya win-win solution.

Para pengurus Nahdlyyin Center harus dapat mengatasi segala hambatan yang
menjadi penghambat Nahdlyyin Center dalam memperjuangkan keterbukaan

publik dalam bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi.
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Lampiran 2

DAFTAR NAMA INFORMAN

PERANAN NAHDLIYYIN CENTER PEKALONGAN DALAM MEWUJUDKAN
KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DI KOTA PEKALONGAN

1. Nama : Abdul Basyir, S.H
Usia : 55 tahun
Pekerjaan : ketua KPU Kota pekalongan
Agama :Islam
Pendidikan :S1

2. Nama : Muhammad asrofi,
Usia : 29 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Agama :Islam
Pendidikan : SMK

3. Nama : M. falahi Sidqy
Usia : 29 tahun
Pekerjaan : swasta
Agama :Islam
Pendidikan : SMK

4, Nama : Muh.khafifudin, S.E
Usia : 32 tahun
Pekerjaan : swasta
Agama :Islam
Pendidikan :S1

5. Nama : Zaenal Muhibin, S.pd
Usia : 40 tahun
Pekerjaan : Pengajar.

Agama :Islam
Pendidikan :S1
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
PERANAN NAHDLIYYIN CENTER PEKALONGAN DALAM MEWUJUDKAN

KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DI KOTA PEKALONGAN

Hasil Wawancara dengan Pengurus Nahdliyyin Center Pekalongan.
( Bapak Abdul Basyir, S.H)

1. Kapan berdirinya Nahdliyyin Center pekalongan ?
Jawaban :
“Nahdliyyin Center didirikan oleh Pengurus Cabang NU (PCNU) melalui forum
tertinggi yaitu konferensi cabang NU ke 15 kota pekalongan pada tanggal 25-26
Oktober 2007 di SMP Salafiyah Kauman Pekalongan Timur. ”

2. Faktor apa yang melatar-belakangi berdirinya Nahdliyyin Center Pekalongan ?
Jawaban :

“partisipasi masyarakat yang berjalan saat ini adalah partisipasi daun salam,’
hanya dibutuhkan saat memasak dan langsung dibuang begitu masakan matang.
Beqgitu pula para pengambil kebijakan saat “mengolah” partisipasi masyarakat.
Partisipasi masyarakat saat ini cenderung semu, kurang optimal bahkan sekadar
formalitas” (wawancara pada tanggal 26 Januarai 2015).

)

3. Apa saja visi dan misi Nahdliyyin Center Pekalongan ?
Jawaban :
“ kami memiliki 3 program kerja dalam mewujudkan peranan Nahdliyyin Center

Pekalongan yaitu :

a. Terwujudnya kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat Nahdliyyin
pekalongan.

b. Sebagai wadah informasi, fasilitator dan pendamping (advokasi)) masyarakat
dalam bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi

c. Sebagai pemberdayaan sumber daya Manusia (SDM) bagi warga Nahdliyyin.

4. Apa peran Nahdliyyin Center pekalongan dalam mewujudkan keterbukaan
informasi public di kota pekalongan ?
Jawaban :
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“ kami memberikan informasi yang di butuhkan oleh masyarakat, seperti
masyarakat membutuhkan informasi tentang pendaftaran BPJS, informasi
pengurusan pengajuan pinjaman modal , BKM mandiri, dll

. Apa bentuk-bentuk advokasi yang dilakukan oleh Nahdliyyin Center Pekalongan ?
Jawaban :

“ penyediaan informasi yang actual, sebagai media dalam menyampaikan keluhan-
keluhan yang dari masyarakat melalui kegiatan, selain itu juga kami mengadakan
training advokasi kepada masyarakat serta komunitas-komunitas yang ada di
pekalongan.

. Apakah ada dasar hukum yang di jadikan pedoman Nahdliyyin Center pekalongan
dalam menjalankan peranan dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di
kota pekalongan ?

Jawaban :

“Keberadaan Nahdliyyin Center Pekalongan dijamin oleh UU No.17 tahun 2013
dan berdasarkan SK Nomor : PC.11.20/010/SK/1V/2008 tentang Nahdliyyin Center
kota Pekalongan. Jaminan hukum di atas menjelaskan bahwa Nahdliyyin Center
memiliki peran dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di Pekalongan”
(wawancara pada tanggal 26 Januari 2015)

Bagaimanakah pelaksanaan advokasi Nahdliyyin Center Pekalongan dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik di kota Pekalongan ?

Jawaban :.

“Alkhamdulillah mas, pelaksanaan advokasi kami dapat di katakana 80% berjalan
dengan baik, meskipun ada beberapa kendala, namun itu kami anggap sebagai hal
vang Normal, dan saya menyadari kami merupakan lembaga yang baru berdiri”’.

Bagaimanakah pola komunikasi yang dilakukan oleh Nahdliyyin Center
pekalongan dalam melakukan koordinasi dalam melaksanakan peranan Nahdliyyin
Center Pekalongan ?

Jawaban :

“di lingkungan NU dalam mengadvokasi dan memudahkan proses konsolidasi

serta koordinasi Nahdliyyin Center menggunakan cara halagoh (workshop) dan
Bahtsul masa’il (kajian mendalam)” (wawancara pada tanggal 26 Januarai 2015).

. Apa prinsip yang mendasari Nahdliyyin Center Pekalongan dalam mewujudkan
keterbukaan informasi publik di kota Pekalongan ?

Jawaban :

“dalam melaksanakan kegiatan dilapangan, saya sering sekali memberikan
semacam semangat kepada relawan NC, bahwa hal ini kita niatkan karena Allah
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10.

11.

12.

13.

semata, bukan untuk mencari pujian ato yang lain. Meskipun kadang kami
menjumpai ada yang mengasih imbalan sebatas ucapan terima kasih kepada kita,”

Apa sajakah faktor penghambat dalam melaksanakan peranan Nahdliyyin Center

Pekalongan ?

Jawaban :

“Posisi kami adalah ex-officio, orang yang rangkap posisi. Ini untuk menjawab
tuduhan bahwa Nahdliyyin Center akan lepas nantinya, Kekhawatiran lain adalah
adanya tumpang tindih fungsi dari badan otonom NU dengan Nahdliyyin Center.
Ini juga sudah dijawab dengan kesediaan koordinasi yang kontinyu. Diperkuat
dengan struktur NC di semua ranting yang mewajibkan adalah unsur banom di
dalam Nahdliyyin Center kelurahan” (wawancara tanggal 26 Januari 2015).

Apa sajakah faktor pendukung dalam melaksanakan peranan Nahdliyyin Center
Pekalongan ?
Jawaban :

“dalam kehidupan sehari-hari masyarakat kota pekalongan, persaudaraan,
kekeluargaan di antara mereka sangat kuat, mereka saling memberi dan
menerima, dimana kenyataan ini jaranag kita temui dalam kehidupan
bermasyarakat yang modern ini, mereka lebih mengutamakan individual.
(wawancara tanggal 26 januari 2015)

Bagaimana pelaksanaan advokasi/pendampingan yang dilakukan oleh Nahdliyyin
Center Pekalongan ?
Jawaban :

“Kami hanya memfasilitasi. Karena informasi mekanisme yang menggratiskan
ini tidak sampai di masyarakat. sehingga kami hanya memberikan berupa
informasi yang di butuhkan oleh masyarakat dan jika dibutuhkan advokasi maka
relawan NC memberikannya sampai dengan permasalahan tersebut selesai.”
(wawancara tanggal 26 Januari 2015).

Apa sajakah bentuk - bentuk advokasi/pendampingan yang dilakukan oleh NC
dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik di kota pekalongan ?
Jawaban :

“ bentuk-bentuk Advokasi yang kami lakukan berupa memberikan pendampingan
(advokasi) dan Informasi akses layanan di bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi
khususnya masyarakat kurang mampu , serta memberikan berbagai pelatihan.”
(wawancara tanggal 26 Januari 2015).
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14. Dalam bidang apa sajakah Nahdliyyin Center berhasil dalam mewujudkan
keterbukaan informasi publik di kota pekalongan ?
Jawaban :

“ pelaksanaan advokasi atau pendampingan yang sekarang ini berjalan dengan
baik yakni di bidang pendidikan, ekonomi, dan kesehatan.dimana di bidang
pendidikan ada sekitar 40 siswa yang berhasil kami bebakan biaya, dibidang
kesehatan sekitar 60 warga berhasil kami berikan mengobatan gratis, hal ini kami
bekerja sama dengan rumah sakit swsta yang ada di pekalongan.

15. Bagaimanakah struktur organisasi Nahdliyyin Center Pekalongan ?




Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

PERANAN NAHDLIYYIN CENTER DALAM MEWUJUDKAN KETERBUKAAN

INFORMASI PUBLIK DI PEKALONGAN

No. Fokus Indikator Sub indikator
1. Peranan Nahdliyyin Center | 1. Program kerja |1. Jenis kegiatan
dalam mewujudkan Nahdliyyin Center 2. Pelaksanaan kegiatan
keterbukaan  informaasi 3. Hasil yang diharapkan
publik di pekalongan 4. Manfaat
5. Kinerja

. Bentuk-bentuk 1. Pendampingan/ advokasi
pelayanan Nahdliyyin |2. Pusat Pelayanan informasi
Center Pekalongan kebijakan publik

3. Pusat penguatan SDM bagi
warga.
3. Faktor-faktor penghambat | 3. Faktor pendukung dan |1. Sumber pendukung
dalam upaya mewujudkan penghambat 2. Sumber penghambat
keterbukaan informasi keterbukaan informasi |3. Bentuk / jenis dukungan
publik di kota pekalongan. publik dan hambatan.

. Tanggapan NC |1. Perhatian Nahdliyyin
terhadap keterbukaan Center terhadap
informasi  publik di keterbukaan informasi
Pekalongan. publik

2. Konsistensi Nahdliyyin

Center dalam mewujudkan

keterbukaan informasi
kebijakan publik di
Pekalongan.
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Lampiran 5

Gambar
Penggiat Nahliyyin Center Melakukan Halagoh Rutin untuk membahas Program Kerja
Sangat Signifikan untuk Perbaikan Pelayanan Publik
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Gambar, 1.2

2 orang anak yang berhasil NC bebaskan dari biaya Sekolah Tingkat Menengah
(SMP/MTs)

Gambar 1.3 Perumusan program kerja Nahdliyyin Center kota Pekalongan
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Gambar 1.4

pembagian Jas Sosial Relawan NC mendapat jas hujan yang digunakan saat aksi-aksi
kerelawanan.

Gambar 1.6

Pelaksanaa kegiatan training advokasi Nahdliyyin Center pekalongan.
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